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Abstrak 

Perawat gerontik turut berperan penting dalam menjaga kondisi kesehatan lansia agar tetap mampu produktif 

serta aktif, namun kualitas asuhan keperawatan yang diberikan diketahui dipengaruhi oleh kompetensi dari 

perawat gerontik. PP IPEGERI sebagai badan sayap PPNI memiliki tugas untuk meningkatkan kompetensi 

perawat gerontik melalui kegiatan pelatihan keperawatan geriatri dasar. Kegiatan pelatihan keperawatan geriatri 

dasar dilaksanakan bagi 21 perawat RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi, Jawa Barat pada periode 

25-29 Juli 2022 (dengan pembagian waktu 3 hari dilakukan secara online melalui zoom dan 2 hari praktik 

langsung di RSUD). Hasil pretest-posttest dari peserta kemudian dianalisis oleh penulis menggunakan analisis 

paired t-test dan menghasilkan p-value 0.000 (<0.05). Hasil analisis kegiatan pelatihan keperawatan geriatri 

dasar yang dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi perawat gerontik, sehingga kegiatan ini dapat diupayakan untuk menjadi suatu referensi yang dapat 

dilakukan secara berkelanjutan oleh para pengambil kebijakan baik di tingkat lokal, regional, maupun nasional. 

Kata Kunci: Keperawatan geriatri dasar, Perawat gerontik, IPEGERI. 

Abstract 

The gerontology nurses plays an important role in maintaining the health condition of the elderly in order to 

remain productive and active, but the quality of nursing care provided is known to be influenced by the 

competence of the gerontology nurses. PP IPEGERI as a wing of PPNI has the task of increasing the 

competence of gerontology nurses through basic geriatric nursing training activities. Basic geriatric nursing 

training activities were carried out for 21 nurses at dr. Chasbullah Abdulmadjid Hospital, Bekasi City, West 

Java, for the period 25-29 July 2022 (with the distribution of the implementation time of 3 days carried out 

online via zoom and 2 days of direct practice at the hospital). The pretest-posttest results from the participants 

were then analyzed by the author using paired t-test analysis and resulted in a p-value of 0.000 (<0.05). The 

results of the analysis of basic geriatric nursing training activities carried out indicate that this activity is able 

to have a positive effect on increasing the competence of gerontology nurses, so that this activity can be sought 

to become a reference that can be carried out on an ongoing basis by policy makers at the local, regional, and 

national levels. 

Keywords: Basic geriatric nursing, Gerontology nurses, IPEGERI. 

 

1. PENDAHULUAN 

Lanjut usia merupakan kelompok rentan di masyarakat yang perlu mendapat 

perhatian khusus dari berbagai pihak dan masyarakat ketika berhadapan dengan kondisi-

kondisi khusus yang berisiko menurunkan tingkat kesejahteraan kelompok ini serta dapat 

menyebabkan retaknya kohesi sosial yang ada di masyarakat (Dubey et al., 2020; Humaedi et 

al., 2020; Anung Ahadi Pradana & Rohayati, 2021). Kesejahteraan lansia merupakan 

kumpulan tata kehidupan sosial yang mempengaruhi kondisi kesehatan lansia baik secara 

material  maupun spiritual yang meliputi kesehatan fisik, spiritual, sosial, dan spiritual yang 

https://doi.org/10.23887/ijcsl.v6i4.51032
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memungkinkan lansia untuk menjadi produktif serta mampu menjalani kehidupan sehari-

harinya secara maksimal (Hoi, L. V. et al., 2010; Mulyati et al., 2018; Nurhidayah & 

Agustini, 2012). Data di Dunia menunjukkan bahwa pada tahun 2020 diperkirakan terdapat 

727 juta lansia dan diproyeksi akan mengalami peningkatan menjadi 1,5 miliar pada tahun 

2050. Selama lima puluh tahun terakhir, persentase penduduk lanjut usia di Indonesia 

meningkat dari 4,5 persen pada tahun 1971 menjadi sekitar 10,7 persen pada tahun 2020. 

Angka tersebut diproyeksi akan terus mengalami peningkatan hingga mencapai 19,9 persen 

pada tahun 2045.  

Peningkatan usia harapan hidup yang disebabkan oleh perkembangan teknologi 

kesehatan memiliki dampak tersendiri pada peningkatan populasi lansia di Dunia. Peta sosial 

serta masalah yang mungkin ditimbulkan akibat risiko penurunan produktivitas di masyarakat 

yang tinggi jumlah lansianya dapat menjadi salah satu penyebab masalah yang muncul. 

Lansia dengan karakteristik berusia lebih dari 75 tahun, memiliki tingkat pendidikan rendah, 

tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan serta tinggal dalam keluarga besar diketahui 

memiliki tingkat kerentanan yang lebih (Jaswadi et al., 2012; Livana, P. H. et al., 2018; Pae, 

2017). Peningkatan jumlah lansia yang dapat berdampak pada penuaan penduduk (ageing 

society) tidak selalu bermakna negatif, hal ini dikarenakan apabila lansia yang ada di 

masyarakat dapat diberdayakan serta menjadi kelompok masyarakat yang tetap produktif 

sesuai porsinya maka dapat memberikan sumbangan positif bagi masyarakat dan Negara. 

Akan tetapi kondisi ini membutuhkan beberapa kondisi untuk dapat dipenuhi, antara lain 

matangnya perencanaan dan program kebijakan di bidang kelanjutusiaan serta tersedianya 

sumber daya yang dapat diakses oleh kelompok lanjut usia. 

Kesejahteraan lansia dapat dicerminkan melalui kondisi fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial yang memungkinkan lansia untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis 

(Ahmad et al., 2022; Fang et al., 2018; Zhang & Zhang, 2015). Pada tahun 2021, sebanyak 

42,22 persen lansia pernah mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir, separuh di 

antaranya (22,48 persen) terganggu aktivitasnya sehari-hari atau sakit. Sekitar 81,08 persen 

lansia mengobati sendiri keluhan kesehatan yang dialaminya dan 45,42 persen yang berobat 

jalan. Perawat gerontik sebagai ujung tombak pelayanan keperawatan di bagi kelompok 

lansia perlu mendapatkan update dan pemberian informasi secara berkelanjutan terkait proses 

mitigasi pada kelompok lansia dan kelompok rentan lainnya sebagai salah satu upaya 

meminimalisir dampak yang akan terjadi (Anung Ahadi Pradana, 2021; A. A. Pradana et al., 

2022; Anung Ahadi Pradana & Rohayati, 2021). Perawat diharapkan dapat memberikan 

pemahaman berupa penyuluhan atau konseling yang menyeluruh kepada lansia dan 

keluarganya terkait kondisi penyakit yang dialami serta pencegahan yang dapat dilakukan di 

rumah (Bahriah et al., 2021; Carter et al., 2012; Livana, P. H. et al., 2018; Prasetyorini, 

2017).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mayoritas waktu yang digunakan oleh 

perawat praktisi habis untuk melakukan asuhan keperawatan langsung kepada pasien, namun 

hanya sekitar 14% proses asuhan yang terjadi sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

dari perawat (Chan et al., 2020; Gomes et al., 2016; Westbrook et al., 2011). Oleh karena itu, 

kebutuhan akan peningkatan kompetensi perawat dalam melakukan asuhan keperawatan 

menjadi salah satu reformasi yang diperlukan. Lebih lanjut, penelitian serupa menyebutkan 

bahwa peningkatan kompetensi perawat klinis perlu dilakukan melalui integrasi aktivitas 

yang didukung oleh professional di bidang tertentu agar proses perkembangan peserta 

pelatihan menjadi maksimal (Graafland et al., 2012; Sulung, 2015; Surjadi et al., 2019). 

Ketidaksiapan dan ketidakpahaman perawat yang berada di pelayanan kesehatan dapat 

menyebabkan ketidakefektifan asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien lansia. 

Pentingnya peran perawat geriatri di layanan kesehatan perlu didukung dengan adanya 

peningkatan kompetensi perawat yang salah satunya dapat dilaksanakan melalui pemberian 
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pelatihan keperawatan geriatri yang dilaksanakan oleh organisasi profesi (Capezuti et al., 

2012; Anung Ahadi Pradana et al., 2022; Qinara et al., 2021). Dalam hal ini, Pengurus Pusat 

Ikatan Perawat Gerontik Indonesia (PP IPEGERI) sebagai badan sayap Persatuan Perawat 

Nasional Indonesia (PPNI) memiliki peran penting sebagai professional di bidang 

keperawatan gerontik untuk membantu meningkatkan kompetensi perawat melalui kegiatan 

pelatihan keperawatan geriatri dasar. Berdasarkan penjelasan di atas, tim pengabdi 

merancang suatu kegiatan pelatihan keperawatan geriatric dasar bagi perawat yang berada di 

RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi untuk meningkatkan kompetensi mereka 

dalam bidang keperawatan gerontic. 

 

2. METODE 

Kegiatan pelatihan keperawatan geriatri dasar dilaksanakan bagi perawat RSUD dr. 

Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi, Jawa Barat pada periode 25-29 Juli 2022. Peserta 

yang mengikuti kegiatan sebanyak 21 orang dari beberapa ruang rawat inap dengan kriteria 

inklusi: a) Pendidikan minimal DIII Keperawatan, b) Telah bekerja di ruang perawatan 

khusus lansia minimal 6 bulan, dan c) Bersedia mengikuti kegiatan secara penuh. Kegiatan 

dilakukan untuk memenuhi 24 Jam Pembelajaran (JPL)  yang terdiri dari topik a) asuhan 

keperawatan pada lansia (masalah psikososial, gangguan keseimbangan dan risiko jatuh, 

resiko infeksi, imobilisasi, gangguan tidur), b) prinsip etik legal dan budaya dalam 

melakukan intervensi keperawatan geriatri, c) caring dalam asuhan keperawatan geriatric, d) 

Kebijakan pelayanan lansia, e) kebutuhan patient safety dalam pelayanan keperawatan 

geriatri, f) Pengkajian Paripurna Perawatan Gerontik (P3G) dan kebutuhan activity daily life 

(ADL) pada lansia, g) komunikasi terapeutik pada lansia, h) konsep menua dan sindroma 

geriatri, i) pembentukan layanan geriatri dan kerjasama interkolaborasi, j) pendidikan 

kesehatan pada lansia, k) manajemen asuhan keperawatan geriatri, l) penggunaan hasil riset 

dalam asuhan keperawatan geriatri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pelatihan keperawatan geriatri dasar yang dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan perawat geriatri di RSUD dr. Chasbullah 

Abdulmadjid Kota Bekasi dilaksanakan selama 1 minggu dengan pembagian 3 hari dilakukan 

secara online melalui zoom dan 2 hari praktik langsung di RSUD. Hasil analisis panitia 

menunjukkan data seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Demografi Peserta Pelatihan RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi. 

Kriteria Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 5 24% 

Perempuan 16 76% 

Status Pendidikan  

Diploma III (DIII) 11 52% 

Strata 1 (S1) 10 48% 

 

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta perempuan sebesar 76% dan status 

pendidikan terbanyak adalah DIII Keperawatan sebesar 52%. 
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Gambar 1. Perubahan nilai pretest dan posttest peserta RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid 

Kota Bekasi 

 

Data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebanyak 20 peserta (95.24%) mengalami 

kenaikan nilai posttest, dengan perubahan terendah sebesar +2.5 poin (dari skala 100) dan 

perubahan nilai tertinggi sebesar +35 poin (dari skala 100). Hasil pretest menunjukkan nilai 

terendah sebesar 27.5 poin dan nilai tertinggi sebesar 60 poin, sementara hasil posttest 

menunjukkan nilai terendah sebesar 60 poin dan nilai tertinggi sebesar 75 poin. Data Gambar 

2. Menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif nilai rata-rata pretest dan posttest dari 

kegiatan pelatihan sebesar (+20.12 poin) dari skala poin 100. 

 

45.36 

65.48 

Nilai rata-rata

Pretest Posttest

 

Gambar 2. Rata-rata nilai pretest-posttest peserta RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota 

Bekasi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Analisis Data Pretest-Posttest 

 Tests of Normality (Shapiro-Wilk) Paired Samples Test 

 Statistic df Sig. Sig. (2-tailed) 

Pretest 0,929 21 0,131 
0,000 

Posttest 0,927 21 0,122 

 

Data Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas data pretest dan posttest >0.05 yang 

dapat diartikan bahwa sebaran data terdistribusi normal dan uji analisis yang dapat digunakan 

adalah uji t-test dependen (paired t-test). Setelah dilakukan uji analisis t-test dependen, nilai 
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p-value menunjukkan data 0.000 (<0.05) yang berarti terdapat manfaat positif dari pemberian 

pelatihan keperawatan geriatri dasar bagi perawat RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota 

Bekasi. 

 

Pembahasan 

Perawatan bagi pasien lanjut usia merupakan hal yang cukup menantang bagi 

pelayanan kesehatan saat ini, hal ini disebabkan karena masih kurang tersedianya tenaga 

kesehatan yang cukup terlatih dalam memberikan perawatan bagi lansia khususnya mereka 

yang memiliki penyakit degeneratif. Kehadiran perawat gerontik di pelayanan primer dan 

sekunder yang sudah terlatih dan memiliki kompetensi khusus diketahui dapat menjebatani 

kesenjangan yang ada. Beberapa riset telah menunjukkan bahwa perawat gerontik dapat 

berfungsi dengan baik sebagai penyedia perawatan primer bagi pasien-pasien yang memiliki 

penyakit degeneratif, sehingga jika dimanfaatkan secara optimal maka dapat meningkatkan 

kapasitas pemberian layanan primer yang efektif bagi kelompok lansia (Harling et al., 2013; 

Poghosyan et al., 2021; Tran & Leonard, 2017). Perawat gerontik di pelayanan kesehatan 

dituntut untuk mampu melakukan pengkajian kompleks pada pasien lansia, melakukan 

pendekatan implementasi berbasis evidence-based, serta menjamin kualitas pelayanan pada 

pasien lansia selama menjalani perawatan. Peningkatan pengetahuan perawat gerontik terkait 

asuhan keperawatan pada kelompok lansia menjadi salah satu langkah strategis yang 

dibutuhkan dalam menjamin kompetensi yang dimiliki (Ke et al., 2015; Kiljunen et al., 2017; 

Rawson et al., 2017). Pemberian edukasi, pengkajian secara komprehensif, serta koordinasi 

multidisiplin menjadi 3 peran perawat gerontik yang penting, esensial, serta diketahui mampu 

memberikan hasil positif dalam perawatan jangka panjang pada pasien lansia (Morilla-

Herrera et al., 2016). 

Dalam menjaga nilai-nilai profesionalitas ketika menjalankan praktik keperawatan, 

perawat dituntut untuk secara aktif terus mengasah kemampuan melalui kegiatan pelatihan 

maupun pendidikan yang dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan perawat 

pelaksana (Hallenbeck, 2012; Mawarti et al., 2020; Sundari & Zahro, 2021). Kegiatan 

Pelatihan pada perawat diketahui efektif untuk meningkatkan kompetensi perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan (Dewi, 2012; Novieastari et al., 2018; Sarfika et al., 2020). 

Program edukasi yang diberikan diketahui memiliki manfaat positif terhadap pengetahuan 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan bagi pasien lansia, selain itu juga dapat 

meningkatkan keaktifan perawat dalam mengikutsertakan peran keluarga dalam upaya 

kesembuhan pasien lansia (Kang et al., 2017; Toye et al., 2016). Kompetensi perawat, 

kemampuan komunikasi, budaya organisasi dan pelatihan yang didapatkan berpengaruh 

hampir 95% dari kinerja perawat (An et al., 2011; Susilowati et al., 2020). Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pelatihan yang diberikan bagi 

perawat, memberikan dampak terhadap peningkatan persentase kepuasan pasien terhadap 

layanan asuhan keperawatan (Simamora et al., 2019; Yanti & Warsito, 2013). Pendidikan dan 

pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, namun masih banyak 

penurunan kinerja perawat karena kurangnya pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh 

perawat. Penurunan kinerja perawat dapat menimbulkan dampak terhadap citra rumah sakit. 

Dampak yang dapat ditimbulkan seperti menurunnya permintaan kebutuhan pelayanan 

kesehatan (Panpiemras et al., 2011; Rosyanti & Hadi, 2020). Sejalan dengan penelitian 

serupa yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari pelatihan yang 

dilakukan terhadap kinerja perawat (Damayanti & Riyadi, 2017; Pai et al., 2017). 

Peningkatan kompetensi perawat gerontik di Indonesia setidaknya didukung oleh beberapa 

hal seperti perubahan populasi global yang semakin menua, arah keperawatan sebagai 

disiplin ilmu, serta kebutuhan yang jelas akan bantuan professional yang dibutuhkan oleh 
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masyarakat. Tiga pilar penting dalam terciptanya perubahan yang berkelanjutan dari 

keperawatan gerontik terdiri atas bidang pendidikan, bidang pelayanan, serta para pengambil 

kebijakan baik di daerah maupun pusat (Ranjbari et al., 2021; Stephens et al., 2020). 

Beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi pelaksanaan kegiatan peningkatan 

kompetensi perawat geriatri di layanan kesehatan antara lain 1) Pelibatan keterlibatan mitra 

khususnya pengambil kebijakan dalam kegiatan perlu dilakukan, serta 2) Kegiatan yang 

berkelanjutan dan membahas topik-topik relevan terkait kelanjutusiaan dapat menjadi salah 

satu usulan yang dapat dipertimbangkan agar peserta mendapat peningkatan pengetahuan 

(Anung Ahadi Pradana, 2021). Keterbatasan dari pelaksanaan kegiatan pelatihan keperawatan 

geriatrik dasar ini adalah masih tidak terfasilitasinya seluruh peserta kepada pasien lansia 

dengan masalah yang menjadi kekhususan mengingat lahan praktik yang belum memiliki 

ruangan khusus lansia dan pasien lansia masih tergabung dengan bangsal dewasa. Salah satu 

hal yang dapat dilaksanakan selanjutnya dengan mempertimbangkan pentingnya penyediaan 

lahan atau sarana yang cukup bagi peserta. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Pola penduduk Indonesia yang memasuki ageing society dapat dimanfaatkan secara 

positif melalui pemberdayaan kelompok lansia untuk tetap aktif dan produktif dalam 

kehidupannya sehari-hari. Dalam mencapai hal tersebut setidaknya terdapat beberapa kondisi 

di sekitar kelompok lansia yang perlu untuk diperhatikan seperti kebijakan yang ramah 

lansia, tersedianya sumber daya yang mudah untuk diakses, serta bantuan dari tenaga 

profesional bagi kelompok ini. Perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan yang 

profesional dituntut untuk mampu memberikan pelayanan maksimal bagi para pasien lansia 

agar tetap mampu mempertahankan kesejahteraannya semaksimal mungkin. Pendidikan dan 

pelatihan bagi perawat gerontik diketahui menjadi salah satu upaya yang dapat dilaksanakan 

untuk meningkatkan kompetensi perawat gerontik dalam memberikan asuhan keperawatan 

bagi kelompok lansia. Hasil analisis kegiatan pelatihan keperawatan geriatri dasar yang 

dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kompetensi perawat gerontik, sehingga kegiatan ini dapat diupayakan untuk menjadi suatu 

referensi yang dapat dilakukan secara berkelanjutan oleh para pengambil kebijakan baik di 

tingkat lokal, regional, maupun nasional. 
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